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ABSTRAK

Eksploitasi Seksual Komersial Anak (eska) adalah pengpunaan anak untuk tujuan
scksual dengan imbalan tunai atau dalsm bentuk laie antar anak, pembeli jass seks,
perantara atau agen, dan pihak lain yang memperoleh keuntungan dari perdagangan
seksualitas anak tersebut. Terdapat 4 orang ansk jalanan perempusan yang tesindikasi korban
Eska diantara 15 anak jalanan perempuan yang tergabung di dalam Kelompok Pengamen
Jalanan (KPJ) yanga anggotanya 33 orang anak. Pada umumnya mereka berumur antara 13
— 17 tahun dan bekesja sebagai pengamen dan hidup dijalanan antara 4- 8 jum pechari serta
sudsh berada di jalansn selama 2- 5 1ahun,

Hasil penelitian menemukan bahwa faktor penyebab wtama anak menjadi karban
Eska karena kemiskinan keluarganya dan oda pifuk yang memanfaatkan keuntungan,
Jaringan eska terdiri dari orung yang dekat dengan anak jalanan perempuan yaitu temnan
sesame anak jalanan, pedagang minuman, preman, sopir, tk ojek, dan pihuk lainys, masalah
sosial ferkait dengan kekerasan fisik, kekernsan psikis, kekerasan sosiaf yang dialami
informan selama menjndi korban Eska, Pihak yang mengekploitasi yang wtama adalah
keluarga otau orang tua sendiri, kemudian orang-orang disekitr informan, harapannya
berbenti jadi anak jalanan dan memiliki pekerjaan dan rumah sendiri.

Kesimpulan masalaly sosial anak Julanan sang menjodi korban Eska tidak berdiri
sendifi tetapi merupakan akomulasi dori permasalah sosial lninnya yang melingkupi
dinamika kehidupan kota dan masalah kemiskinan keluarga, Untuk ite di rekomendasikan
perlunya Program Dukungan Anak dan Keluarga bagi anok Jalanan perempunn kacban Eska
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PENDAHULUAN
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A.LATAR BELAKANG MASALAH

-t an
-—

Anak sebagai makluk ciptakan Tuhan memiliki hak asas| manusia arau hak dasar yang
i meliputi- hak hidup, hak tumboh kembang, hiak partitispasi dan hai perfindungan, Sehingga
tidak ada pihak lain stay siapapun merampas hak anak ter-chut. Sehubungan hal iy
ditetapkan konvensi hak anak sedunin PBS menetapkan bulan Oktober sehagai hari anak
sedunic. Sejuk tshun 1953, Unicef’ menetapkan bulan Oktober schagai hari ansk sedunia dan
sejak tahun tersebut hingga saat ini selaly memperingati hari annk sedunia setiap bulan
Oktober. Sementara ity Indonesia yang juga telah meratifikasi konvensi hak anak sedunia
tersebut telah  melahirkan Undang-1ndang Perlindungan  Anak No. 23 tahun 2002
menetapkan hari anok nasional yang dipetingati setiap 23 juli. Sayangnya peringatun terseb
pada Kenyatsannya baru schatss seremonial saja, Pady kenyatasnnya, hingga ssat ini
| persoalan yang melanda anak-unak <ernakin kompleks dan penanganannya belum sesuai

dengan apa yang tertera dalam konvensi hak amak sedunia maupun undang-undang
perlindungan techadap mnak, Padubal anak adalah calon geners) penerus hangsy yang
kepadtanya Kitu akan mengeantunghan harapan untik bisa mencnuskan tongkat estarer
kehidupan masyarakat selanjutnyi

Sebelum i, masyarskat duniy tells merunithan akar menjsdikon dekade pertama

awal abred 21 sebogai dasawarsa budiya perdamaian dunia dan menokak bekersan terhadap

itk N st pada dasiwanss i setiap harinyz endeng besita perang din behelan




yang memakan korban anak, Berdasarkan laporan Organisasi Pembela Korban Kekerasan
pada dekade lalu, dalam bentrokan miljrer yang terjadi di seluruh dunia, sebanyak 30 juta
anak menjadi korbanaya dengan berbagai cary. Dalam Peperangan-peperangan itu, sekitar
dua jutn anak tewas, tebih dari satu juta anak kehilangan orangtus mereka dan 6 juta anak
hhd-nmummimjupmmmhhmsmnjmsmmem 12 juta unak
kehilangan tempat tinggal sementara 10 juta anak lainnya mengalami gangguan psikologis
hebat. Kondisi vang menyedihkan terdapat juga pada anak-anak yang dipenjara di sejumial
negars termasuk di Sudan.

Selain dari ity semun anok  setiap tahunnya lebih dari 700 anak menjadi korban
penyeludupan manusia. Meeeka diperdagangkan layaknya budak. Dalam hal ini PBR
melaportan bahwa permintaan akan tenaga kecja mursh begity banyak, dan kebutuhan skan
mak-anak perempuan dan letaki dalam pemiagaan seks semakin meningkat. Organisasi
buruh dunia dalam laporannva jugn menyinggung, sebanyak 245 juta anak usia § hinggs 17
tahun di seluruh dunia menjadi tenaga pekerja, Dari jumlah tersebut, sehanyak 8 juta 400 riby
anak lelaki dan perempuan menjadi korban aktivitas ilegal seperti perbudakan, penyeludupan
manusia. exploltasi seks . Perly Juga dicatat bahwa sebanyak 2 Juti anak dari jumlah fersebu

dimanfaatkan wink keperluan seks dan purmografi.

Permasaluhan anak, selain menjadi tangeung jaswal keluarginya sendiri, jugn menjudi
tanggung jovab porerintolt stk meinberd perfindungan dan pemenuhan hak dosar anal,
apalagh pemenntaly tolah meeitififisi Fanvensi hak anak sedunin. Di Indoncsia Vg g

schagai saluly saty RGN VN mcealifihass Lomvensi bak ik sedinn i kenyatamnyi,

sy by b hessaifiban pemerintah belum Bisae tempenuli ponh b peloyatemim whan




hok dasar anak seperti pendidikan dan keschatan, Anggaran pendidikan yang terbatas telah
menyebabkan biaya pendidikan menjadi mahal dan banyak anak dari keluarga miskin yang
tidak dapat menjungkay peadidikan. Banyak anak hidup datam keluprgy yang mengalami
kemiskinan sehingga hak-haknys jugn tidak dapat teepenubi. Banyzk pula persoalan ying
menimpa anak-anak yang disebabkan kebijokan yang masih belum sepenuhnya beepihnk
padi pemenuhan hak anak, Husteasi ini bisa dilihat sebagai bukti terabaikannyn hak anak,

Kekerason terhadap anak sejak satu tahun terakkir ini hampir setiap hari diberitzkan
oich media mussa dengan Jenis dan bentuk kekerasan yang semakin meningkat kualitas
maupun  kuantitasnys. Menurut  Komis Nasional Perlindungan  Anak . selama 2005
dilaporkan terjudi 736 kasus kekerasan techadap anwk. Dari jumlah itu, 327 kasus periakuan
salah secara sekeval, 233 Kasus perlakuan salah secars fisik, 176 kasuy kekerssan psikis
Sedangkan jumlah kasus penclantaran anak sebanyak 130, Demikian pula hasil Konsuliasi
Anak tentang  Kekernsan techadap Anak di 18 Provinsi dan Nasional baru-baru i
mengungkap bahwa penganiayaan dan kekerasan terhadap unak dan perempuan justry
dilakukan oleh Orang-orang terdekat anak baik di sekolah, rumah, di institusi masyarakat dan
pegara Salah sty bentuk  kekerasar yang dialami anak, ferutama enak perempunn i
Indonesia adaiah chsploitasi seksual Komersil anak (Eska)  Eksploitasi Seksual Komersial
Anak (Eska) adalah pengeunaan anak stk tujuan seksaal dengan imbulan funai atau dalum
bereuk fin antar anid. pembelt jasi seks. perantuey atay agen, dan pihak Tin yang

memperolel kenntungan dar perdagancin sel wilifas ik tersehot, {Antarini Aena, 2006,)

Masalas perdagangin  unak  perenynia wibik i Komersil dan seksie!

meramahan wiasalid vang hommpieks Kinena enyimghat Banyak faktor (ekovomisiad. o,



budaya) yang telsh dimanfaatkan untuk mengeksploitasi wnak. Foktor lain yang
menyebabkan Eska adalah keinginon untuk mempunyai gaya hidup yang matrea'istis dan
lingkungan yang tidak menyenangkan. Perdagangan anak perempuan untuk ujusn seksual
ummmemnhnpdmmhkmimuhdmmmmmbmmk
tecburuk eksploitasi terhadup anak perempuat, Pelscurnn merupakan salah saty bentuk
terburuk pekecjpan untuk anak perempuan ksrena sifatnys yang eksploitatif, baik dalsm
proses penarikan anai perempuin ke dalam dunin petscuran dan dalam pekerjaanya serts
berdampak  techadap perkembangan fisik, mental dan moral anak. karena anak perempuan
yang di eksploitasi rentan techadap kekerasan fisik, psikologis, seksunl, termasuk restan
terhadap penyakit menular seksual. penggunaan obat-obal terfarang, serta minuman
beralkohol.

Penelition Marzuki (2007) anak Terjun kejalanan pada umumnys dikarena anak yang
tinggal kelas, awal dari putus sekoluh dikarenakssn mereka membanty orangtuanys bekerjs,
Disamping itu anak yany melakukan pekerizan ¢ jalanan seperti orang dewasa akan dapst
merugikan perkembangan  sosial psikologis  mental, moral, spiritual dan sosial. Dan
permasalahan inl akai lebih berat dinlami oleh anak anak korban perdagangan manusia
maupun eksploitiasi seks komersial anak (Fska)

Penelitian Widyistuti (201 1) menemukan bahwa Interaksi sosial anok jalanin dengan
lingkungaraya 1erdapat hambtan inforaksi sostal artah dengsan heliarganys antmm anak faki-
laki lebih besar dibandtingan detgan anak peeenipage, hal ini menyehubikan anak perempuan

sering mengihi Kooy chsplodtiss ot tunsa datam untuk wernlapatkan ange, Kepean

el e nya teomasuk melalii Frpintasi Sebo Keomciseal Anak (§ shi)



——

Oleh karena ity masalah Eska ini cukup penting, terlebih  Kota Karawang sebagai
salah sstu daeeah hmagiﬁwdmjmhmghmﬁkhuudﬂmﬂlumlm
m-tumldhmhmsnmkwnmpumkm&hhunklﬂjdi.kmliw
sekitas Karawang dikenal sebagni deerh pemasok anak pecempuan korbun Eska di Ko
Besar. Kota Karawang yang dekar dengan ibu kota negiea jugs merupakan salsh say kots
terbesar di Jawa Barat setelah Bandung dan Circbon  yang beepeluang bagi terjadinys Eska,
Sclain Eska masalah sosial yang sering terjadi di kota ini adaloh: kemiskinan, konflik .
peredaran mirs dan norkoba, gang motor (Radar Kermwang, Nop 2012)

Permasalahan Eska pada snak falanan perempuan ini bermula dari aktivitas anak
Jalanan sejak tahun 2005 di Dunderan Perjuangan Kecamatan Kerawang Bacar, anak: jalanan
di lokasi ini tergabung ke dalam Kelompok Pengamen Jalanan (KPJ) ada schanyak 38
orang anak terdiei dari 28 anak laki-laki dan 15 snok perempuan, (Data Dinsos Kerawang
Mei 2012). Anak jalanan ini mempunvai aktivias mengamen i atas Bis'Angkot Kota
dan Bis Antar Kota karena wilayah tersebut dekat terminal Bis Kota Kerwwang dimana
sering dijadikan tempat naik trunnya penumpang yeng akan bekerja di Kawasan Industri di
Kerawang Cikarang, Cikampek, Bekasl, dan lakanta,  Sehingga Kawasan  Bunderan
Petjuangan  ini sangat rame dengan warga yang berlal lalang untuk keperluan pribadi
maupun keperluan bisnisnyi terlebih di Kawasan fersebut shain dekar Terminal juga dekat
Alun-alun dan Pusar Perbelanjnan /Mall .

Amak gulanum Perempuats yang hehesn shage sk fatanan herpotent dan reaton

terpagar kekersmn pakaan 1erman pelecehan swhsial lin perdinsingan soks amak kieeni

lingkangan jilanun menngb ki swerckd et iy e hmbang Jianika kelhpan



“hidonisme koto". Berdnsarkan penclusuran awal yang dilakukan tim peneliti |, femyata

n diantara 15 ocang anak jalanan pesempuin yany tergabung ke dalam KPJ Kerawang ini
n disinyalir terdzpat 4 orang anak jalanan perempuan yang menjadi korban Eska,
:Tl Permasalahua yang dialami ansk jalanan perempusn khususnya dalam hai Eska ini ,
membawa tim peneliti tertarik untuk mengangkat peaelitian tentang anak jalanan perempuan
n yang jadi korban Esks df Kot Karawang  Penclitian ini dimsa penting, mengingat anak
n Jalanan  perempuan  merupakon kelompok  vang punya  kedudukan  strategis bagi
"' keberlangsungan hidup anak ~snak yang ternyata selama inf semun kebutuhan dan hak-
i haknya belum tejamin baik oleh pemeriatah. Sementara it Kota Karawang terpilih sebagai
i lokasi penelitian berdasarkan studi bahwa knsus Eska di kota ini menduduki peringkat ke-2

setelah Kmqmaidahmhl kasus Eska di kota-kota di Jawn Barar.
B. PERMASALAHAN PENELITIAN

Permasalahan yang jadi fokus dalam penelitian ini sdalah "Bagaimana  Masalah Anak
Jalanan Perempuan yany Jodi Korkan Eksploitast Seks  Komersiel Anok o Kota
FKarawang? "

Selanjutnys pokok permasalahan terscbut dijabuckan dalam sub-sub permasalahan
penelitian sebagai berikut
1. Bagatmana Karkterstik Informan?

‘ L Bagaimana Sivasi sbwan Informan?

3 Apa Faktor Penyelish feradiny i Fawa pada I G

Ao Bagaimena Laeingan ki yang melibatkan tionman




. l 5. Siapa saja yang melakukan Eksploitasi techadap Informan?
6. Bagaimana Masalah-masalah yang dihadapi Informan?
_] 7, Bagaimana Harapan-harapan Informan?.
A
)
8 C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan Penelitian ini sdulah untuk mendapat gambian jentang Masalsh Anak Jalaian
Pesempuan yang Jadi Korhan Eksploitasi Seks Komersiel Anak di Kota Karswang dengan
| rincian sebagai berikut:
1. Kaeakteristik informan
2. Situasi jalanan informan
5 3. Faktor penyebab terjadinya ESKA
! 4. hrhpnéhmelw informan
5. Siapa peluku eksploitasi terhadap informan
6, Masalah yang dihadapi informan.
7. Marapan-harapan informan

D. MANFAAT PENELITIAN:
1. Manfaat Proktis

Hasil peaselitian ini dibaraplon dapar membsoriban sumhanen infsomasi dan pemitinin

ks upaya penngan tedadap penmasalisn Fhsploitod Seksunl Kool Anak

Chshank afshandangin sk galano pereipnan Kot b




" 2, Manfaat teceitis

Hasil penelitian il diharspkan  dapat  memberikan sumbangan informasi  bagi
pengembangan ilmu atau praktek pekerjoan sosial dengan anak khususaya tertang.
| Eksploitasi Seksual Komersial Anak (Eska) dikalangan ana jalansn perempuan Kota
Karawang.

E.LATAR DAN KETERBATASAN PENELITIAN
I. Latar Penclitian

Penclitian ini dilaksanakar pada anak jalanan perempunn di Kots Karnwang yang memiliki
karakieristik khas masyaralat urban sebagai saloh satu penyangga kota metropolitan di
! Indonesia yang diwamnai oleh budaya industri denngan  permasalahan sosial yang
mengiringinya,
? 2 Kembumq Penelitian

Penclitian inl hanya terbatas mengangkat 4 Kasus saja dari inak Jalanan perempuan yang
menjudi korban Esku sehingga kemvungkinan transferabelnys Juga teshatas poda sitios: -
situasi yang memiliki kemicipan dengan Knrakteristh kasins sang diangkat dan Latar

belakiny sosial budays yang melstar belakangi kasus ini.
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BABII
L4
.! TINJAUAN PUSTAKA
" A. ANAK DAN PERLINDUNGAN ANAK
s gronfenbrenner (1999) memandisng anak sebagai aktor sosial yang berkembang

| dalam Tingkungan ekologisnya. Sustu sistem sosia! di dalum strukiur yang saling
bersarang yang satu berada dalam yang lain di lingkup keluarga, sekolah, dan mnsyarakat
(Mikro, Mezzo, dan Makro), Di sisi lain seorang ahli memandang ansk sehagai subyck
yang akiif, sehagaimana dikemukakan olch Jenks (1997). Anak merupakan dan harus
4 dipandang schagai subyek yang aktif dalam kontruksi dan determinasi dari kehidupan
) sosial mereka sendiri, kehidupan | scputar mereka dari keluargs, lingkungan sekolah,
: masyarakat di mana mereks berady, analk subyek akiif dori struktur dan proses sosial
) yang ada,

Menurut Hurlock (1992), anak adalal: saat yang dimulai setelah melewati masa
bayi yang penub ketergantungan kisa-kira usia 2 tahun sampai sant anak motang secary
seksual, kiea-kira |3 tahun untuk perempusn dan 14 tahun untok laki-laki, Implikasi dari
pengentian leowbut sdalah bahwa pads sebuah kelunrga terdapat anak-anak yang menjadi
tanggung anab orzng tea baik yang masih dalom kandungan, masa bayi hingea
mencapai usia dewasa dan mandici. 07 dalun Undang-Undsg No, 23 Tahun 2007
tentang Perfindungan Anak. disehuthan babiwa pengertian inak arbagal berikut - “Anik
adploh sescorung cang belums iveosia 18 i, lemaseh ik yong sl dala

Kandurigsan™ Penigedtian terchot berhod denneisn gk menarnl Unding-Clmdimg N 4

b 1979 fensang Bereatan-kelentism Fokok Rescialenim Sonal yang dissbl i




adalah: mercka yang berusia belum mencapai 2| tahun, Di dunia internasional usis anak
yang ditetapkan oleli Konvensi PBB tentang Hak Anak disebutkan bahwa anak adalsh
mereka yang berusia dibawah |8 tahun.

Menurit UL No. 23 Tahun 2000 jentang Perindungan Anak, yang dimaksud
dengan gerlindungan anak adalsh. “Segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi
anak dan hak-hak anak agar dapat hidup. tumbul, berkembang, dan bempartisipasi secara
optimal sesuai dengan harkat dan manabit kemanusiaan serta mendapat petiindungan
dari kekerasan dan diskriminsi®. Perlindungan anak Juga rermakiud di dalam Konvensi
Hak Anak yung sudah diratifikasi olch pemesintah pada tahun 1990, Menurut konvensi
tersebut,  anak mempunyai beberapn hak yaity : hak untuk hidup layak, hak untuk
berkembang, hak untuk dilindungi, hak wstuk berperan serta, hak untuk memperoleh
pendidikan, dan hak untuk menolak meniad pekerja anak.

Hak anak di dalam UU Mo. 23 Tahun 2002 yang menjodi wcuin kebijakan
perlindungan anak mencakup ©

1. Hak untuk hidup. tumbuli kembong. dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan
harkat dan martabat Itcmnmn_i:n

2. Hak untuk mempunyai nanea sebagai identitas Jan statos kewarganegaraan

3. Hak untuk beribadah sesuai dengan agamanya

4. Hak umuk berpikir dan bereksprest sesuni dengan tingkat kecendasut da usianys

dalam Bimbingan orsg i

S0 Hak wmtoh mengeathon ocang aimva, ditearkan, dan diasuh wlele oy ianyy

sendind




' 6. Hak untuk mendupatkan pengasuhun pengganti
1l 7. Hak untuk mendspatkan pelayanan keschatan dan jominan sosial sesusi dengan
| kebutuhan fisik, meatal, spiritual, dan sasial
" 8. Hak untuk memperoleh pendidikan dalam rangka mengembangkan pribadi dan
e tingknt keceedasannyn scsiai dengan minat, bakat, dan kemampuannyn
" 9. Hak untuk menystakan pendapat dan informasi, menerima, dan mencar: informasi
9 sesuai dengan kecerdasan, kesusilaan, dan kepatutan,
\ 10. Hak untuk istirahat dan memanfastban wakte luang, bergaul dengan teman sebaya,
: bermain, berekreasi sesuai dengan minat, balar, dun tingkat kecerdasan
f I, Hak anak cacat untuk memperoleh rehabifitasi, bantuan sosial, dan pemeliharsan
: taraf kesejahterann sosial
; 12, Hak untwk memperoleh peclindungan dan bantuan Sukum, perlindungan dari zegnla
3 bentuk kekerasan, penyalahgunasn, dan diskriminasi.

B ANAK JALANAN DAN EKSPLOITASI SEKS KOMERSIAL ANAK

Amak  Jalanan adolah angk yang menghabiskan sebaginn besar waktunva untuk
melakukan  kegistan hidup  sehari-hari digalmnan haik untuk  mencari nafkah atay
berkeliaran dijatan dan tempat-tempit umum tinn g (Depsos R 1905),

Adi amk jalanan menuiit peserta Lokikarys Nasional Anak Jnlonan dengan
Departemen Sosial sehagai penvelengparm thun YO0 ailiah sebigal berikut - “unak
Julmnan adalab wnak sang whogion hesar menghubiskon waktunya ik mencar nlkal

aton berkeluin gl ot fempat-tempat i sna. Anak jalanan jom sering

shisinghat gl odadaly sobaale skl dmn St g penli anak-ak gy
-




mempunyai kegiaton ckonomi di jalanan, namun masih memiliki hubungan dengan
keluzrganya. Tapi hingga kini belum ada pengertian anak jalanan yang dapat dijadikan
scuan bagi semua pibok.

Dalam pengertinn untuk anak jalanan, dapat ditemui adanya pengelompokan anak
Jalunan berdasar hubungan meseka dengan keluarpd. Pada mulanya ada dus kategori anak
Jalanan, yaitu childrer on the streer dan chiliren of the street. Namun pada
perkembangaanya ada penambahon kategori, yaitu children in the street atau sering
diselt jugn children from families of the sireer. Pengetian untuk children on the street
adalah anak-anak yang mempunyal kegiatan ckonomi di salanan yang masih memiliki
hubungan dengan keluarga Ada dus kelompok anak jalanan dalam Kategori i1, ysitu
m-u&mlinudbuamomyadmmﬁmmumw!uﬁpm
dan anak-anak yang melakukan kegistan ekonomi dan tinggal di Jjatanan namun masih
mempertahnnkan hubungan dengan kelusrga dengan <ara pulang baik berkala ataupun
dengan jodwal ysng tidak rutic. Children of the street odalah anak-snak yang
menghabiskan sefuruh atau scbagian besir  wakewnys di jalanan dan tidsk memiliki
hubungan atay i memutuskan hubungan dengan oranytua atau keluarganys. Chilidren in
the street atau childven Jiom the familiex of e smeer adalah anak-onok  yvang
menghabiskan selunih waktunya di jatonan yang berasal dari keluarga ying hidup may
tinggalnya juga di jnlonan.

Berdasarkan detinisi opeeasional di karakieelsitik jenis Penyandang Masalah
Kescjabteraan Sesial (PMKS) dimanag ook Jakanan termasuk dagm jenis pensambeng

marsalol keseaditerman sosial, aoak jatanm wbatah Anok sang berusia & < 18 b yang

L)
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sebagian waktuaya berada di jalanan sebagai pedagarg asongan, pengemis, pengamen,

Jjualan koran, jasa semir sepatu Jan mengelap mobil.

Ciri-cirinya adalah :

a Mencari nafksh untuk membantu amng tuan i,

b Bersckolahftidak sekolals,

<. Keluarganya tidak mampuy.

d. Tinggal dengan orang tuw/Melarikan diri dari rumahitinggal di jalanan sendiri
maupun bersamu-sama leman-teman, seperti emperan toko, terminal dan
sebagainya.

[ Mempunyal aktivitss di jalanan baik terus menerus maupun tidak, minimal 4
sampai 6 jum per hari,

£ Berkeliaran tidak menenty dan sebagainya.

Permasalaban-permasaluhan snak jalanan yang sering dihadapi :

a. Korban eksploitasi sex

b Dikeine-kejar nparat

©  Terlibst criminal

d, sonflik dengan kelompok lain ataw teman dalam kelompok

3 Potenss kecelakaun falu Hivtas

Ditolak masyirmbis

Kebutubu-kebataban anak jakucn |

i

b

Kb savungt dars ormg (iw)

IRasi s



f

Kebutuhan sandang, pangan (gizi) dan keschatan

Kebutuhan pendidikan

Bimbingan keterampilan

Bantuan usaha

Harmonisasi hubungan sosial dan keluarga, orang tus dus masyarakat.

Sebab dan dampak menjadi Anak Jolanan :

Secart umum bebernpa penyebab anak-anak hidup di jalanan dapar terbagi ke

dalam 3 tingkatan, yaitu |

3

Tinghat Mikro, yaitu fiktor yang berhubungan dengan anak dan keluurganya.
Pada tingkat ini. biassnys anak menjadi anak jalanan disebabkan fskior internat
dalam keluarga. Misainya keluargs yang mengalami kesulitan ckonomi atau orang
lua yang mengalami perceraian.

Tingkat Mezo.

Pada tingkat ini faktor penyebab dapat diidentifikasi scbagai berikut :

masyarakat atau komunitas miskin mempun yai pola hidup dan budays miskinnya
sendini.

Pola hidup ini memandany bahwp anak wehagai aset untuk menunjang hidup
kelunrga
Adiapola urbanisasi ke kota-eta besar lapa perhekolan yang memadai,

Ada penolnkan misarakut terfudap anak jatanan sehirgini cation kriminal.

v,

Fingkit Mokeo

Pk tingkant inl, Bektor peny bl dagan disdentifikasi seburgsn i



1 Kebijakan pembangunan yang kurang menyentuh azas pemesataan antara

pusat dengan daerah, sehingga kondisi miusyarakat vang ticak stabil.

2) Tidak semua keluarge miskin dapat atau memperoleh akses pelayanan
sosial (gratls) yong menjadi haknya,

3) Kebijakan penanganan unak jalanan kurang bersifat sinergi, koordinatif
dan berkelanjutzn, Sehingga dalism pelaksansannys, program penanganin
ansk jalanan kurang menyentuh faktor pembinaan mental sumber daya
manusin anak jalenan dan keluarganya,

Exsploitasi Saksual Komersial Anak (Eska), merupakan bentuk paksaan dan
kekerasan terhadap anak dan sejumlah teniga kerja paksa dalam bentuk perbudakan
modem. E<ka adalah: penggunaan anak untuk tujuan seksual dengan imbalan tunni atau
dalom bentuk lain antara anak. pembeli josa seks, perantara ntau agen, dan pihak luin
Yang memperoleh keuntungan dari perdaganyan scksualites anak tersebut {Antarini Arma,
2006,) . Eksploitasi Seksual Komersial Anak (Eska), sdaloh; scbush pelanggaran
mendasar terhadao hak-hak anak. Pelanggaran tersebut terdiei atas kekerasan seksual oleh
orang dewisa dan pemberian imbatan dalam bentuk usng tunai atau barang terhadup
anak, atau orang ketigh, sty orng-ocing lninnya, Anak terschit diperfakukan sebugai
sebuah objek seksual dan sehagii objek komersial.

Bentubsbentok darl kegiatn sekawal komersial terhadap anak, balk  Deklarasi
Kongres Dunia Menentang Lhsploitisi Schsnil  Komersial teriadap anak  moupen
ketemsuan Konvenss Mk Aol (REEAD sl ULE Perhiodiagan Asak  shendefinisiban

b vksploitasi seksual komersinl terttadip ke meipoti keglatan penyalapinain

sehavral ik ol ey dewis dengan G Paksis feawnenml, pemberian watige it
-



,] sejenisnys kepada anak yang bersangkutan staupun kepada pihak ketiga, anak dijadikan
{ sebagi objck seks serta objek komersial. Eksploitasi seksual komersial anak juga dapat
H dilibat datars bentuk paksasn serta kekerassn terhadap anak-anak, dalam bentuk kerja
._I plkndmbemkpefhmtmmodun(wmmﬁmafw.(mmml”.
!

4 I. Proses Exsploitasi Seksual Komersial Anak (Esks)

Menurut Sri Wahyuningsih (2002), juringan perdagongan anak untuk dilacurkan /
eksploitasi annk, mencakup beberapu proses, yeit:

I.medwuhnhxbmdﬁmloldlpmjnl(ﬁsmmmlm

| orangtus angkat) langsung kepada pembeli atau melalyi perantaca lertentu.

‘ b. Agak kompleks, yaitu calon korban didwangi atau disjak teman/ tetanggal saudaca/

l pacar untuk mencari pekerjsan vang halal di toke, kafe, numali makan ke kota besar

] dengan iming-iming gaji vany besar. Dalam kenyataanya snereks langsung dijual
kepada pembeli di kota tujuan rotapi adapula yang menuju lokisi transit llu

] diperkosa dan kemudian baru dijual kepada pembeli langsung.

| a. Kompleks, yaitu calon korhan didatang) calofperantara (orang yang dipekerjasannya
mendatangl desi-desa untuk encari gadis-gadis yang beranjuak dewasa  untuk
[ disetor e dijual ke pengumpal atau langsung kepads germo/mucikari) dengsn
| Janji mencarikan pekeriaan hata! i kota hesar dengan gaji besar dun menanggung
Semiet penseluarn trmsportust dm akomedasi, meskipun nantinys menjadi hutany

Narg o dibayae matul obeh ko

2 Faktor vpa sl ror pnhin i ERaplostins Schsl Komersial Ak (1ska)




Globatisasi dengan segala implikasinga cenderung mendorong terjadinys Eska.
Hal ini terkait dengan dampak negatif dari perkembangan industri poriwisata,
tknologi informas’ dan komunikasi serta transportasi. Di samping faktoe-faktor
tersebut, masalah kemiskinan, pengangguran, putus sekolah, dan terbutasnya lapangan
kerja masih  merupakan masafah yang belum tersclesaikan, sehingga semakin
mendorong terjadinya Eska. Kemiskinan memang masih merupakan masalah dominan
di Indmh. Salah satu akibat kemiskinan yang berhubungan langsung dengan Eska
adalah putus sekolah
Selain Jiu faktor-faktor yang mendorong  anak-anak jatuh menjadi korban eksploitasi
seksual komersiol, sangat erat terkait dengan pendidikan yang diberikan oleh
keluarganys, yang membentuk pola perilaku sescorang. Ketidakmampuan sunw
keluarga untuk melakukan fungsi-fungsittugas yang scharusnya mereks penuhi
khususnya twgas fungsi memberikan perlindungan dan kasih sayang, sera pendidikan
dan sosinlisasi teshadap anwk, berakibar pada pemaksaan anak untuk masuk ke dalam
cksploitasi seksual komersial,
Faktor lain yang memberikan kontribust dan mendorong masu'inya anaX-anak dalam
dunia seks komersial adalah
a Tradisi kawin usia moda dan mudishnya percerainn
b. Kuatnya kepercayain balwa hethubungan seks dengan anak yang masih perawan
dapat membieat KTDki s et muda dan mendnghat kegantanan va
€ Fenomeas migrisi dosia-kora vine dilikuten olch teraga ke ok wendidik

A Guaya hicup perhiann vang ks inid

¢ Hlicp yaog Banyw memihicm <ot i i Cintepan B sk ickian moesa depuin



Menurut Suyanto, meningkatnya perdagangan anak untuk tujuan seksusl merupakan
akibat dari berbagai faktor eksternal, yaitu karens takut akan HIV/AIDS dan
hpmymhhmbuhubmynu&sdmgm seorsng onak akan menambah awet
muda, anak-anak kemudian diperdasangkan sebagni komoditas untuk industri seks,
Bahkan ada kasus orngtus yang menjual keperswanan anaknya sebogai cara
mendapatkan uang dengan mudah,

Koentjoro (2004) menghatagorikan tiga fakior yang di anggap sebagai penyebab

terjadinya pelacuran, ywitu: faktor persedizun (Komunitas pemasok  pelacuran),

perantass, dan permintaan (di daecah tujuan) Bebeapa faktor yang termpsuk dalam
permintaan, perantara, dan persedinan adalah sebagai berikut;

a. Faktor permintaan, meliputi pertumbuhan ekonomi, perubahan sosial, migrasi pars
pekerja laki-laki, mobilitas sosial, dan turisme / poriwissta,

b. Faktor perantara, yaitu adonyn mucikari, koki tangsn mucikari (mantan peleur,
pelacur aktif), dan ormngtus / kerabut Peran perantars antara lain menerjemahkan
permintaan akan pelacur di perkotaan, percari “bakar” pelacur dan penghubung
permintsan dan daerah sumber penghasit pelacur

©. Faktor persedioon, terdiri atas fakior peadorong  yang meliputi budava dan
kepercayian sistem pattimonial, fracisi pemikalan,  kebanggaan menjadi janda,
dan penyamamn anak dengan sawal dan wang yang banyak; sikop terhadop
permikahin, motif Berkuasa, don natesialising. Sexangkan Gaktor pendukuny
meliputi pedakuan sosial (kontrol wsinl), sosinlisisd. dan persenst ferhilap

pendidikon

m
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3. Permasalahan Anak yang Mengalami Exsploitasi Seksual Komersial Anak (Eska)
Adunys Eksploitasi Scksual Komersial Anak (Eska) dikalangan anak perempaan,
berdampak terhadap peckembangan fisik, mental, dsn moral anak. Permasalahan yang
rentan dialami oleh nnak perempuan yang mengalami Eska adalah sebagol berikut :

a. Kekerssan fisik

b. Tekanan Psikologis

c. Kekerasan Scksual

d. Penyakit menular seksunl

e. Penggunann obat-obat teclarang

£ Minuman beralkohol.
Selain itu, permasalahan terscbut apabila tidak diatasi dengan segera dapar menimbulkan
masalah yang lebih luas, termasuk akan menguncam keberlangsungan generasi don akan
menurunkan harga diri bangsa. Oleh karenanye harus ditangani dengan melibatkan
berbagai pihak, pemerintah dan masyarakat. serts profesi. Salah satu_profesi yang
concern terhadap permasalahan eksploitasi ini adalah pekerjann sosiad,

Pekerjnt‘f&uhl Dengan Anak

Pekegjaan sosial adaldd suaty hidang keahlian yang mempunyai tanggung jawab
untuk memperbaiki dan mengembangkan sieeaksiomteraksi Slantars orng  dengan
lingkungan sosial seling i memilii Repampuan untuk menvelessikan gns-ugns
mereka, mengitasi kesulitan-kesulitan seny meswansdki aspinsi-aspicest don niladonia
mersha. Chares: Zastion vane dikutip i Hern Subocy (19927} pengemakakin

detinmy pekerinan sosial sebagai berkul “Noa ol weod i protessienntd s o



helplng individualis, groups. or communities 1o enchance or restore their capacity for
sovtal functioning and create societal condition Savorable to their goals. " Pekerjnan
susial merupakon kegistan profesional untuk membantu individu-individu, kelompak-
kelompok, dan masyarakar guna meningkatkan atau memperbaiki kemampuin merekny
dalam berfungsi sosial serta menciptakan kondisi masyarakat yang memunghkinkan
mereka mencapai tujuan.

Fungsi-fungsi dasar pekerjaan sosial erat kaitarnyn dengan keberfungsinn sosial dari
ocang yang ditolong, dalam hal ini odalah keberfungsian anak yang berusia belum 18
tabun termasuk anak yang masih ada dalam kondungan sesuai dengan  batasan
pengertiannys, Keberfungsion sosinl anak menyangkut aktivitas mercka schari-hari,
khususnya aktivitas dalam memenubi kebutuhan-kebutuhan. akiivitas daism menjalankan
pesanan dan aktivitas dalam berusaba mengatasi permasatahan yang mereks alami dalam
kehidupan.  Pertolongan yang diberikan kepada anak  perempunn yang menjiadi korban
ESKA ditujukan untuk membanty terhndap permasalahar yang dialami  anak tersebut
settn meningkatkan kemampuon anak dan keluarganyy untuk memenubi kebutuhan baik
Jasmoni, rohani maupun sosial yang dapat mempengeruhi anak dalam meluksanskan

peranan sosialnva.
Pekerja sosial dalam program kesejahterian sostal unak i bay menjudi 3 (lima) kiuster

(www phsi-hemeasos dom). yaita
o Pekerja sosial pendamping Anak yung Berhadapan Ocugan Hakum (AL31)
Pekeaa sosial pendamping ABI mcmbonis Ao murgan tekician sitoasional din

transtsioml, strategi-strtesi Khesus intak meheapie e teesebus meliponi pemberiim

hatgan, dim pengatiran persin-penst peogadentifinein . e pendon g

Rl



kekuatan-kekuatan perscnul, pemilahan masalah menjadi beberapn bagian sehingga lebih
mudzh dipecahkan,

b. Pekerjn sosial pendamping Anak yang Memcrlukon Peclindungan Khusus (AMPK)
Pekerja  sostal pendemping AMPK bertugas memberikan pelayanaa dan dukungan
terhadap akses rehabiliatif dan reintegrasi bagi anak yang membutubkannya. melindungi
anak dalsm melaksanakan tugas-mgasnya kembali sebagai anak baik di rumah, sekofah
maupun situasi kehidupan sosialnya. Memulihkan kondisi fisik, mental skibat tekanan
yang dislami anak, mengembangkan relasi sosial untuk anak dengan orang-orang yung
ada disekitamya dan mewujudkan situasi lingkungan yang mendukung keberfungsinn
sosial anak serta mencepah terulangnya tindak kekerasan, perfakuan salah dan cksploitasi
onak,

¢ Pelerja yosial pendamping Anak yang mengalami Kecacatan {ADK)

Pekerja sosial menolong klien dengan cam menyediskan atau memberikan kesemgatan
dan  fasilits  yang  diperlukan  untuk  mengatasi kebutuhan-kebutubannya  dan
mengembangkan potensi-potens! yang dimilikinya.

d. Pekerja sosinl pendamping Arak Perempuan dan Terlantar (AT-AJ)

Pekerja sosial pendamping AT-AJ berperan datam melindungi dan memberdayakan anok
perempuan daa anak teclantar. Melindungi anal. Perempuon dan anak terlantor dengan
cint berpartisipasi  akiif dalam meningkiatkan peran lemboga-lembagn  cosial Jan
femiaga-tembaga pemerinah untuk memberiban pechindunigin teshadap unah peroipn
dan amok rerhmbr,  Sedongkan dolun bat imemberdivakan ki ekt
kemampuan skill amak perempan didam hiding (eentu. dengan tujsan o ok

peesmpii feesebut dapin mandi sevata ckonomi.

"
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n d. Pekerja sosial pendamping Anak Bulita (AB)

“ Peran Pekerja sosial sebagai pendumping AB adalah memberikan pelayanan yang
1] diperlukan untuk mengotasi berbogai permasalahan balita. Misalnys memfasifitasi

adanya yayasan TPA ( Tempat Penitipan Anak ), serta srena belajer dan bermain anak
tethadap masyarakar miskin agar ansk-anak mendapathan haknya sebagaimans anak-
31 anak vang lain,

Dalam  pekerjaan  social, pelsyanan  sosal merupakan  sustu  implementasi
pembangunan kesejahterssn sosial untuk mencapai kescphtersan sosinl, Salah satu wujud
pelavanan sosial diarahkan pada pelaysnan sosial terhadap anak perempuan. Pelayanan
} kesejahtersan sosiol jugs dapat menciptakan kesempatan sosial bagi  anak-inak
| perempuan tersebut untuk meningkatkan dan merealisasikan potensi-potensi yang ada,

' Selain itu pelayanan kescjahtersan sosial bagi snak tidsk terlepas dari prinsip-
prinsip tentang hak orangtua, hak anak. dan hak negara. Dengan demikian penanganan
’ masalah anak  dalam konteks pekerjsan sosial haruslah dilskukan secars holistik-
kotnpeehensif, yakni menempatkan anak dalam konteks situasi total keluarga, masyvarakut
dan negara. Adapun bentuh pelavanan sasial bagi anak yuitu dengan memberikan

perlindungan, bimbingan dan pembinaan baik fisik, mental, dan sosial, serta keterampilon
kepada naak agur dapat hidup, twmbuls kembang, dan berpartisipast secara wajar,




éi BAB 111
- METODE PENELITIAN

I A. DESIGN PENELITIAN

. Pada penclitian ini, metode yang digunskan adalah metode penelitian kuafitatif
Al Bogdea dun Taylor dalam Lexy J. Mokeong (2000:4) mendefinisikan penelitian
i ulicutf scbagai berikur:  “Metode Kualiaif scbagai proscdue penelitisn yang

menghasilkan data deskriptif berupa katn-kata tertulis atau lisan dari orng-orung atau
periiaky yung dismati®. Desain pealitin yang digunaksn dalam penelitian in scalsh
studi kasus techadap 4 (empat) snuk Julanan perempuan yang menjadi korban eksploitasi
seksksual komersial snak (Eska). Pencliti mengambil stadi kasus sebagai dessin
) penelition, schingga dapat melakukan penelitian yang merdalam terhadap subyek yang
dipilih, dataen hal ini mengenal “Exsploitasi Seksual Kemersial Dikalangan Anak
Perempuan”. Maxficld dalam Moh. Nazir (1998 : 66 ), menjelaskan bahwa © "Stud|
v kasus, penelitian kasus (Case Study). adatah penelitian tentang status subyek penelitian
yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas”.

Kaitannya dengan penelitian, peacliti ingin mempelajari secarn jelas latur
belakang serta Intersksi linghungan dary unit-unit sosial yang menjadi subyek, Tujuan
lain adalah untuk dapat mesberikan yamboran secara detail dari individu dolam hal ini
mengenal eksploitasi seksunl Komeresial anak dikalangan anak perempuan i Row
Karawang. Melalai penelition ini. el mencobi metihat bayginna anak P
yang metgalami chaploitsi o skl kamersel ekl kehmdupaniy,

manalah-masitah vang dialim, peasehidpens ehah £ fsktor-fahtor sang nenyehahbon

antak perempriny O ehaplostisss ot dga-Batsgan ik Perenpum




B. RUANG LINGKUP DAN SUMBER DATA

o Runng lingkup penelitian ini adslah anak perempuan korban Eska yang bectempat
n i Kawssan Bunderan  Pegjuangan Kerawang Barat. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan deskripsi latar terbuka dan Jugs latar terutup, dengan alasan dalam
3 melakukan penelitian tehadap informan dapat dilakukan di luse seperti df Jalan, di
b ulun-alun, di taman tempat informan beraktivitas. Seperti dijslaskun Lofland dan
Lofland datam Lexy J. Moleong (2000 - 93), bahwa = Latar terbuka tordapat ditapangan
umurm seperti iempat berpidato, orang betkumpul di taman, 10ka, bioskop, dan nang
tunggu rumah sakit. Pada Iatar demikian penelitl  dapat mengomati dan dapat
melakukan wawancara secara terbuka. Hal inl perlu diperhitungkan peneliti sehingga
i strategi pengumpulan datanya dapat lebih efektif, hubungan antara peneliti dengan

subyek juga harus didahulu sikap saling percaya.

Sumber data yany akan dipergunakan pode penelitian ini meliputi sumber data primer
dan sumber data sekunder.

& Sumber Duta Primer
Sumber data primer adalah sumber daty yang diperoleh langsurg dari informan vititu
4 (empat) anak jatenon perempuan Korban Eska di Bundernn Perjuangan Kerawang
Barat yang penentuannya berdusarkan Kirakteristik usla dun latar belakang sosial
A ckonomi, dan dengan informan pendubany sebanyak dun orang yain | orang sebagin
pembin dani Petvgas Dinas Sosiol Ruerawang dan | ormg sehigal pengiouh anik

Jakaman pervimpin K lokasi penelitin,

BeSiber Do Sebader




Sumber data sekunder adalah dato yang dikumpulkan untuk melengkapi data primer

1
o mlmnmummdimm.smmmmm
II dokumet, buku, majalah iimish, sember dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen
B resmi, foto dan data statistik.
1l
C. Teknik Pengumpulan Data
“
i Dalam penclitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut -

1. Wawaneaa mendalam (Indephr tnterview)

Wawancurn meropukan percakapan lungsung antara peneliti dengan iforman yang

mengarah pada penggatian dat yang diperiukan dengan menggunakan pedoman
| wawancara. Wawancarn mendalam (ndepriy Interview) digunakan sebagai teknik
) pengumpulnn date selain untuk menemakan permasalahan yung harus diteliti secarn
terbuka, juga untuk mengetahui hal-bal Yany lebih mendalam dari informan dengan
I meminta pendapat don ide-ide dari mercka, Dalam melakukan wawancars peneliti
N mengacu kepada pedoman wawancarn yang teiah asusun.
Proses vang digunskan falah pertamir penelitl secan langsung mengunjungi
informan ditempat-tempat yang mengkinkan wntik dapat menggali informasi,
. sepertl i jalan-jalan.  ditarman, di warung dan di angkot  Dalamy meiskukan
wawancara peneliti menjalin komunikasi dan relosi yang baik dengon mforman,
Kemudinn setetah terjalin komunikasi Joe telash yang baik pencliti mengitaeakan

mitksud i Wgean . wiwincia serta menmban hesedfimanys untuk memberikan

lormasi yang ket teting peasisilshun enelit.




Proses kedua, wawancera tidok terstroktue  (Unsiructuring Interviewing) : yakni
wawancara yang dilakukan secarn :ebﬂ:bebudsnkhmmm&-okh
pedoman wawancar. Apabile ada respon baik doi informan untuk memberikan
informasi yang dimilikinys, maka teknik ini dapat berubah menjadi teknik.
wawancars lerstruktur: yakni wawencara yang dilakukan dengan mengnjukan
pertanyaan-pertany nan terikat pada pedomin wiwancar yang telah tersusun.
2. Observast (Observation)

Observasi ¢ Obvervation), cara yong digunakan untuk memperoleh dara atay
informasi yang dapur memberikan keteeangan tambakan mengensi masslah yang
akan diteliti tersebut. Observasi ini dilakizkan olels pencliti yang benindak sebagai
orang lusr atau pengamar dengan tujuan untuk lebih memahami dan mendatumi
permasalahan yvang ditudapi oleh anak perempuan yang mergaluni Eska. Dalam
Ohservasi ini, peneliti melihat langsung situnsi dsn kondisi snak perempuan yang
mengalomi Eska di Kawasan Bunderan Perjuangan Karawang Barst. Observas
digunakan untuk mengumpulkan data dengan cam pengamatan untuk memperoleh
data dari informuan vang berkaitan dengan peristiva vang terjadi di dalam kehidupan

informan selama proses penclitisn.

3. Studi Dokumentasi

Peneliti melakukan sed dokumentayi deagun curn mengumpalkan i mempelajari
data dark doksmen-dokumen reximi yang berhubungan dengan abyeh penclitian
seperti sil penclition, silus ivemel Sange berhobungn demgan gk PN

harban Fska, sehipgas penchinn memperiel wambagn tentang mualuh ¢haploinmi

ksl Romersial  apak dikabiagan i, PP, Sogivone  00582)
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Dokumen biss berbentuk tulisan, gambar, atau xarya-karya monumental sesorang,
Dokumen yang berhentuk 1ulisan misalnya: catatan harian, scjarh kehidupan (life
historis). cerita, biografi, peraturan kebijaknn. Dokumen yang berbentuk gambar,

f

f

" mengemukakan bawa: "Dokumen merupakan catutan peristiwi yang sudah berfaly™,
1

” misalnys foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-iais,

ﬁ D. Teknik Analisis Dars
Teknik amafisis data yang digunakan dalam penelitian im mengacu pada  pandangan
Suruntakas (1999} dan Neting (1999), Lavgkith-langkah tersebat dilakukan dengan
] beberapa tahapan berikut:
] |- Transkeip Data.
l Hasil wawancars mendalam ditranskrip ke dolom deskeiptif dan digunshan untuk
melikat ketepatan data yang akan dikonfirmasi ulung dengan informan yang memberi
J daia, Transkeip ini kemudian dibandingkan dengan data dari sumber lain untuk
Y mendupatkan kepastion datn vang sesuni dengan tusuan penelitian.
2. Pembuatan Thems
Secara umum prinsip di dalam penefition kunlitatif yang bersifat induktif menemukan
beberapa thema vang muncul setelah membandingkan dari satu transkrip ke transkrip
lainonyn. Thema-them ini yang akan menuntun peneliti untuk menentukan thema
< wlarm.
3. Kesimpulan
Berdasarkin thema wm vimge suddy dikonfirmasikun teori vimg b, nika poneting

shakiinn itk kusimpabin wmom dan Khisis 1o Badhingy lunsil pesselitions o yang
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digunakan untuk menambah khasanah konseptual dan teoritis yang telah ada dan

! mmmkedanwuhhmmlmankmmmnka&n
[ Eska mau menyumbang untuk ketanjutan bagi penelitica setanjutnyn
]
-4 E. Validitus / keabsahan Duty
$ Dalam penelitian kualitatif temuan dikatakan valid apabila tidak ada perbedaaa antara

temuan yang dilapockan peneliti Jengan keadasn sesungguhnya di lapangan. Namun
demikian realitas kebenaran data dalam penelitian kualiatif tidak tunggal, retapi jamak
dan resgantung pada pengalaman serta Iatar belakang dari peneliti ity sendiri Untuk
melihat keabsshan data dalam penelitian kuafitatif digunakan dengan beberapa cars, yaitu

|- Ui Keedibilitas, valt susiu proses untuk menipecolch kepercayaan data vanp hiss
difakukan dengan berbngai cam seperti perpanjangan pengamatan, triangulasi, diskusi
teman sejawnt, analisy kasus negatif, dan mesber check

2 Uji Transferabifity; uji i dalasm penelitian kuantitatif dikenal dengan validitas
chsiernal. Datam penelitian Kualitatif uji ind untuk melibut sejauh mana hasil penelitian
bisa diterspkan dalam situasi lain (tramsfery. Oleh aren ity uji ini bisa dicapai
melalui cara peneliti dilam membaal laporan. vaitw harus rinci, jelas. sistematis. dan
daput dipercayn. Dengun demikian pembach menjadi jelas sehinggn biss memutuskin
it utit tidakny s b | perelitian i diteunsfer di Wit lain

UG Deprenatifiod: ut inl Jiakukan eagan cant mvlakuhan audit terhadap Keselurubion

proses penclitan. Auditge bisa htakukan oleh orang Bear yang sifamyi independen,




termasuk  pembimbing untuk melokukan audit terhadap seluruh proses aktivitas

n peneliti dalam melakukan penefitian,

ﬂ 4. Uji Konfirmabiliry, uji dilakukan untuk mesperoleh objektivitas penelitian, Penelitian
. dikatakan objektif upabila hasil penelitian teloh disepukati oleh banyak orang. Uji ini
. ] hampir sama dengan uji mirip dengan uji konfirmability, oleh karena it bisa dilakukan

secary bersamaan, Apabila hasil penelition sesuai dengan proses yang ditakakan, maka
penelitiar. tersebut telah memenuhi konfirmability,
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F. Jadual Penclitian
Penefitinn ini rencananya dilaksanakan kurang Jebih enam bulan, Tehapan penelitian
] terdini atas persiapan penclitian April 2012, Seminar usulan Mei 2011, revisi hasil
seminar usulan penelitian Juni 2012, Tahapan konsultasi perbaikan hasil seminar usulan
| penelitian Juli 2012, Tahapan penelitian ke lokasi penelitian Mei sampai Juli-Agtus 2012

J Tahapan pengolahan data September 2012, Tahapan semingr akhir hasil penelitian dan
pelaporan akhir hasil penelitinn Oktober 2012, fadual penelitian selengkapnya seperti

terfihat podn matriks berikut:




Matriks 3, LJadual Penetitian
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BAB IV
DESKRIPSI HASIL DAN

PEMBAHASAN PENELITIAN

A. LOKASI PENELITIAN
1. Kondisi Demografis

Jumlah penduduk Keluraban Perjuangan Keraweng Bant teecatar hingga Desember
tabun 2011 sebanyak 2.604 Jiwa yany teedin dari laki - laki 1.225 jiwa dan perempuan
1379 jiwn, yang tersebar dnlam $45 Kepals Keluarga. Hal ini dapat dilihat dari jumlah
komposisi penduduk Kelurmhan Perjuangan , sebagaimana tabel berikyt ;

Tabei 4.1 Karakzevistik Pendisduk Berdasakan Jenis Kelamn

’ I Laki-faki 1225 1,04
2 Perempian 1379 2%

! Jumiah e 100.00
Stwenber. Sitect Dok Oites Kegemitiutnaire K vforanan Pergmangw, 207 1

Berdasacln tabel diatas dapat dikerahui bahwa Jumish penduduk di Kelurahan
Perjuangsn menurut jenis ketaminnya tidak memiliki banyak perbedagn. Dengan jumiah
persentas yang hanya meiniliki perbedan vang tipis, jumbah penduduk Laki-laki dan
perempien memiliki anpka vang seimbane

Lrntuh capat mvamperodel it wenes i pem b pendiduk Sendisas kan

bt e peshadih kel Mersenigin dapist dililer pada gl berikut ini.
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Tabel 4.2 Tabel jumlah penduduk berdasarkan urmnue
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Tabel i abes merunjuban halwa aneba bl gendichel Keluealan Peepiungin
herdasarkan wmwor gonds pendudil Liki-fike ferh tvak sdalah pendiduk Liki-laki vng
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Sedangkan untuk Jumiah penduduk perempunn  dengan jumlah penduduk perempuin
terbanyak adalah penduduk yang berusia 35 — 39 tahun dan jumlah terkecil unuk Jumilah
penduduk perempuan adalah di usia 60 — 64 tshun. Dengan begitu jumlah penduduk
terbanyak sdalah jumlah penduduk yang berada pada usia produkiif’ v pada usia 20 - 24
dan 35 - 39 tahun untuk Jjumiah penduduk laki- laki maupun perempuan

Untuk mengetahui informasi meagenni harakieristik pendidikan penduduk Kelurahan
Perjuangan dapat dilihat pada tabel berikut ini,

Tabel 4.3 Karakteristik Penduduk Berdasurkan Jenjang Pendidikan

Belum sokolah

2 [ Tidsk tamat SO | 5 0.24
l'l_ Tamat SD j 1001 1003 ‘ 2004 J’qﬁ: |
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2.049 yang tamat SLTP, 1.763 Jiwa yong tamat SLTA, 31 fiwa yang sudah menjadi Sarjana
Muds (D3), 113 jiwa yang menjadi Sarjana (S1), 43 jiwa yang melarjutkan ke jenjang Pasca
Sarjana (S2), dan 2 jiwas yang melanjutkan pendidikan = Dari tabel tersebut juga dopaz dilibag
sebagian besar penduduk Kelurahan Perjuangan mengenyzm pendidikan wajib belsjar hingga
tingkat SLTP

Pada tabel berikut ini kita dapal mengetahui informasi mengenal knrakteristik

penduduk menerut tingkat pekerjaan yang ada di Kelurahan Perjuangan,

Tabel 4.4 Kamkteristik Penduduk berdasarkon Pekerjaan

t 1 e
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Sumbder - Studi Dok Ova K futukizm Kelurahar Perjuangan 2011

Beedasarkan tabel di stas, penduduk Kelorshan Pesjuangan sebanyak 0,73% penduduk
adalah moatir, sebanyak 39.43% penduduk bermatn pencaharian sebagai pegawai swasta,
2,19% bermata pencsharian sebagai pedagang, sebanyak 5,08% penduduk  bermata
pencaharian sebagai pegawal negeri sipil, sebanyak 0,36% berranta pencahnrian sebagai TNI
dan POLRI, sebanyuk 0,51% dari penduduk  bermata pencaharian sebagai Gury, sebanyak
102% bermats pencaharian sebagai Dokter, sebanyak 0,22% bermata pencaharian sebagni
pengacarn, sebanyak 34 56% dan keseluruhan penduduk bermata pencahariar sebagal Buruh
Industri. sebanyak 1,45% dari penduduk sebagai pensiunan PNSTNIPOLRI, sebanyak 0,3%
penduduk bermata pencaharian sebagai seniman, dan sebanyak 14,16% dari keseluruhan
penduduk bermata pencaharion sebagai pengusahia. Dalam tabel berikut ini tedapat informasi
mengenal klasifikasi penduduk Kelurahan Perjuangan berdasarkan agama yang dianut sebayai
berikut * Tabel 4.5 Tabel jumlah penduduk berdasarkan agama
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Dilibat dari tabel di atas dapet dilihat bahwa mayoritas dari penduduk Kelurahan
i Petjuangan menganut agama Islam. Hal ini ditunjukkin dengan jumlah presentase sehanyak
2 74.08% dari keseluruhan penduduk menganut agama Islam, dan sebanyak 16,74% dari
,] Jumiah penduduk: berugama Kristen Protestan, sebanynk 3,34% dari keselurube penduduk
beragama Kristen Katolik, sebanysk 1,96% dari keseluruhan penduduk beragama Hindy |
don sejumlah 2,46% dari keseluruhan penduduk menganut agama Budha.

2. Kondisi Sasiografi

Kondisi Sosial Budaya. Penduduk Kelurahan Perjuangan mayoritas mesupakan

penduduk yang berasal dari suku Sunda . Penduduk yang tinggal Ji Kelurahan Pecjuangan

L mmdndukmwmmm;mbekerjnmmﬂmm;mpmmk

! asli. Para pendatang pun masib berasal dari wilayah Jaws Barat sehingga bahasa sehari-hari

° yang digunaskan adalah Bahass Sunda. Pars pendetang dupat menyesuaikan diri dengan

) kebisssan masyarakat setempat sehingga hubungan yang baik dapar terjalin. Namun tidak

Y mgmumnmmmwukmwmwmmmmm
sehari-hari.

Pola Perumahan. Kelurahan Pezjuangan merupakan kelurshan yang memiliki jumlah

{ penduduk yang tidak terlaly banyak tapi merupakan wilayih yang rame dari onang-orang

yang datang ke Xawasan Industri, maka dari ite pola perumahan yang terdapat di Keluratan

Pezjuangan ini kebanyekan berbentuk euko-niko dan rumah bate. Tempat tinggal warya

Kelurahan Perjuangan teriibat begitu padat karena sebagaian terjepit dengan gedung-gedung

seperti Pabrik dhan Industri. Rumah yang smerekn tempali sebagian besar merugakag rumah

pribadi dan ada bebernpa yunyg merupakan rumah kooteakan. Padatnya pemukiman penduduk

.“' dapat terfihat dari hampic tidak oda jarak antarg saty puah dengan rumah binnya Schagicn

besar rumah sudab tidah memithd L lebily yimg bisse digunakan untok pekasngan it
halaman.

Axeema Sepers v fenbipan pody tabel 4.5 babina eyt pendimtuk Kl

Perpuangan menganm s sl Pagatt aifilen dard aknifitas st seluri-in sy
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melakukan aktifitas keagamaan seperti solat, solat Jum'at, maupun pengajian dan kegiatan
keagamzaan di dalam maupun di fingkungan masjid. Kegistan peringatan hari besar
keagamaan jugs masih diperingati meskipun secura sedethana. Anak-ansk jugn masih terlihat
mengikuti kegiatan belajar membaca  Al-Quran, Pada dasamnya pengetahuan  ngama
masyarskat sudah cukup baik dengan diadakan kegiatan keagamaan dapat mempertebal iman
dan 1agwa masyarakot.

Intevaksi Sosial. Interaksi sosial penduduk Kelurshan Perjuangan tampnk hamonis
dengan hidup berdampingan sebagai tetangga, namun ferdapar pula kesenjangan sosial yung
terlifist jiks diperhatkan secarn teliti. Kesenjangan sosial antara wargn yang tinggal di rumah
dan warga yang hanya rumah batg yang biass, vang many orang-omang yang memifiki ruko
sebagian besar ndalah pedagang

Potensi Wilayah. Potensi yang ada di wilayah Kelurahan Perjuangan Kerawang
Basat sangat besar yang manu ditunjang dengan adanys Kawasan Industri yang merupakan
saloh st tempat Bisnis yang sdo di Kata Kerawang, Karena merupakan wilaysh wisata
ditempat ini berkembang berbagai jenis usaha dari perhiotelan, resto, kawasan hiburan, dan
Industri.potensi wilayah yang sangatbesar memberikan pelunng kepada anak jalanan
perempuan  uniuk berads dikawasan jalanan pusat kota. dimana Bundarun Perjusngisn
merupakan salah satu pusat keramean vang terdopat di Kota Kernwang, Bunderan Perjusngan
tidak pernah sepi dari warga vang pergi dan dutavy dari bekerja baik ke Kerawang, Bekasi
maupun Jakarta dengan angkutan umum Bis Kota dan Bis Antar Kota sehingga memberikan
peluang kepada anak jalanan perempuan untuk mengais rejrki dengan carn mengamen das)
orang-orang vang naik kendaroan wonsportasi umum temsebut.

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

Fermusalatun Esha podi arh jotain porempean ins beamals dart akuvitis anik 1l

ek tahun 2005 ) Busdern Pecpumpin Ketumlam Fegmmsan Kenwvang Bare.  ailh.
Pk ) okast i tergabuny datiam anok dnlan (i Kelowpak Pengumen Lilsen (K 101)

oy sebonyak 38 onng ik tendicn e 28 anok Lahibaki dan 15 Ak peretipuan



Dinsos Kerawang Mei 2012)  Anak jalanan ini mempunyai aktivias mengamen di atas
Bis'Angkot Kot dun Bis Antar Kota karcna wilayah tessebut dekat teeminal Bis Kota
Kerawang dimana sering dijadikan terapat dan naik turunaya penumpang yang akan bekerja
di Knwasan Industri  Kerawang Cikarang, Cikampek, Beknsi, dan Jakata, Sehingga
kawasan Bunderan Perjuangan  inj sungal rame dengan wargn yang betlalu lalang untuk
kepertunn pribadi maupun keperluan bisnisnya terdebih di Kawasan tersebut selain dekar
Terminal jugn dekat Alun-alun dan Pusat Perbelanjoan /Mall

Anak jalanan perempuan yany bekerja sebagai enuk julanan berpotensi dan rentan
terpapar kekernsan falanan terutsmi pelocehan seksual dan perdagangan scks onok karena
lingkungan jalanan memungkinkan mereka tarseret orus velombang dinamiky kehidupan
“hedonisme kota”. Berdasackan penelusuran awal yang dilskukan tim peneliti , temyata
diantara [5 orang anak jalanan perempuan yang tergabung ke dalam KPJ Kerawang ini
disinyalir terdapst 4 orang unik Jalanan perempuan yang menjadi korban ESKA.
Penelitian mengenai Eska Anak Jalanan Perempuan Di Bunderan Perjuangan  ini terdini dari
Empat Informan

Keempat anak jatanan perempuan yang dijadikan informan ini berprofesi  sehagal
pengamen di atas bis‘angkot kota dan bis antar kota di Bunderun Perjunngan , meskipun usia
mereka masih tergolong sangat muda sudsh  menjadi tulang punggung dalam mencukupi
kebutuhan sendirl dan heluargs mereka schari-hari. Keempat informan ini berdomisili
Kelurahan Petjusngan dan mereka juga tinggal dan melakukan aktifias keseharianaya di 1.
Bunderan Perjuangan yang merupakan kawasan mamai termpal wrun dan naitknya penumpong
keluar dan kedalam Kota Ketawany, dar: mercka adalyh beberapy anak jalanan perempaan
dan pada umumoya mercka tinggal dan hidup bersoma keluarga ataupun ada sanak saudarn
yang mereky di Fota Kerawang. Selain ity jugy keempat anak jolanun perempuon ini selama
ini berada di Bundeean Perfiangen korens  mereka menehabiskan waktunya bersama anak
Jalamun yang Jain yang tergabung dadam Kelumpok Penganaen Julanan (KPJ) hanya webagn
peagamen. oleh karena o keempat skl pesvenpizn vang bekerga sebogai petganien
vang lijsdiban anfoonan disspeeap mewakile 15 sk jakinn peremp yang wky i



Bunderan Petjusangan  dan keempatnya disinyalir berdasarkan pengamatan awal menjadi

korban Eska schingga informasi yuny diperoleh dari penclitian dinnggap valid.

1, Karakteristik lnforman

Beedasurkan  hasil peselitian yang dilakuknn dilupangan dengan melakukan
wawancam bersama keempat inforamn yang merupakan anak jalanan perempuan yang
bekerju sebagai pengamen dan menjadi korban Eska di Bunderan Perjuangan Kota

Kemwang ini diketahui mempunyni kaakteeistik sebagai berikut

Tabel 4.6 Karabteristi Informan Penclitian

e

| l‘wiun | 3 tahum
S N O O
| vi tl' 16 Perjuangan | SO Al Mengamen ’ 6 jam | 4 tahun
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v a. Usia Informan
il Jumlah informan dalam penelitian ini adslah empat orang yang keseluruhannya adalah
anak jalanaa perempuan yang teridentifikasi korban Eska, Usin keempat informan
H terwhlbewuiuimml3'hitwl7tnhnnyan;mlslhb«ld|padaushlekohh,
.'] b, Pekerjaan Informan
' Rata-rata anak jalsnan perempuan yang dijsdikan informan ini adalah anak jalann vang
8 bekerja sebagai pengamen dan waktunya di habiskan untuk mengamen antara € - 8 jom

di jalanan Bunderan Pecjuangan Kots Keruwang.

' o Pendidikan Informan
Tingkat pendidikan fonnal informan  anak Jelanan  perespuan Ini sama  yaity
Vi betpendidikan hanya scbagai tamaton SD, dan keempatnya termasuk putus sckolah
A dengan alasan ketidskmampuan ekonom| keluargn yang miskin, -
| d Jenis Kelamin Informan
- denis kelamin informan semuanya perempuan meskipun mereka berada di lingkungan
| anok jalanan yang bekerju sebagai pengamen di Bunderan Perjuangan ini adaleh laki-laki
dan mercka juga memang sering berada ditempat ini dari siang sampai malam hari,
e Tempat Tinggal Informan
Tempat tinggal keempat informan sama dan keseluruhan berada di Relurnhan Perjusngan
Kecamatan Kerawing Barat Kora Kerawang.
. Lama Bekerja lnforman
Berdasarkan hasil penslitim keempat informan anak jalanan perempuan ini berada di
Bunderan Pegjuangan ini sudal lama. informan antara 2 - $ taiun
Selain darh Ke<empat informan dalam penelitian ini yang keselurihannyn adalah amak
jolannn perempuan. pesieliti juen melakukae wavancars bersama dengan Bapak Ji pembina
- darl Dinas Sosial Kennwing dan ibu NN penginah anak Jatann perempiain yang tersabung
ke dolom K Kerawang. Informan pendubung ying bertugas pengawasi anak Jolanan i
Bunderm Peranzim, i ditikukan bl apyis penycimbing infeomase serta mengetahng

Kondiai realitas i tapanian dan entus A dipendeh hetepatan ln keakuratan dabam
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penarikan kesimpulan juga wnalisa dari permasalahan di lapangan schingga upaya yang
dilakukan dalam penyelesaian masalsh Jodi sesuar dengan apa yang dibutuhkan,

2. Situasi Di Jalanan lnforman,

Ansk jalanan adalsh anak yang sebogian besae 4-8 Jam menghabisken waktunya untuk
mencari nafkah stau berkefiaran dijutanan atay fempat-tempat umum lainoya. Anak jatanan
Juga sering disingkat Anjal adalah sebush istilah mum yang mengacu poadn anak-anak yang
mempunysi kegintan ekonomi di jalanan, namun masih memiliki hubungan dengan
kelusrganya.

Gambaran kondis: anak jalanan di Bunderan Perjuangan beedasarkun hasil percakapin
peneliti dengan informan sebagai berikut -

Informan EL merupakan snak jalanan perempuan |7 tahun yang bekerja sehagai pengamen:
Jumlahnya amggoto KPJ (kelompak pengamen jalanan) disini sekitar 38 arang yang
biasa mengamen Selain mengamen kadang ada fuga yang sambil jualan asongan Kalau
aky  blasana berdua sama reman, Jarang yang mengamen sendiri kavena biasa malw.,
Tidak bomyak Rita dupot kelew mengamen biasa sava dupet wang 15 ribu i logi sova
bagi dua sama remanku, biasa dari siang yampe fam 7 utau 9 malam.

Hal yang sama juda ditegaskan oleh 3pk JH Petugas Dinas Sosial Kerswang pembina anak
jalanan  yaitu anuk jalanan tergabung ke dalam kelompok pengarien jalanan (KPJ) yang
mengamen di Bunderan Perjusngan sekitar 38 orng naak terdiri dari anak laki-loki 28 ocang
din anak perempuan 15 orang. Memang terkadang diluar kegintan ngamen uda yang menjual
asongan, Pendapat sebigai pengamen menang kecil antara 15 ribu — 20 ribu dan biasanya
dibagi dus dengan temanaya vang mestpakin sat tim menganern,

Infarman VI merapikan wnak jalanan perermipoin berusia 16 tabhon yang hekeria sehogai

pengamen

Awiik fodsonn prrempena NI et nd vy Baaseoan anenganien ol sebitar

PN wwnnne. ossnsar iea &l smenpanon Derkclompok asor pkek matn e oy
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selain itu polingan hm!nmmmd/dmm Saya jarang pulang blaxanya saya
sampe pagl dan tdur disini dlmpwtohwwﬂamanmnbmmgdpmﬁrd
depan mini market

Hal ini juga 'dibenuhn oleh Ibu NN pembing anak jalanan perempuan  yang mengutokan
bahwa anak jalanan peremguan biasanya mengamen jumlahnya sekitar 15 orang , anak
Jalanan Kalau mengamen berkelompok biar tidak malu-maly dengan orang, kescharian selain
mengamen biasinya kadang menjual diagangan orang tain selain i paling bermain s“sama
anik jalanan. Anak jalunan perempuan ada yang jarang pulang biasanya tidur di emper toko
waw di datam angkot yeag diparkir disekitas Bunderar Perjuangan .

3, Faktor Penyebab Eska Bagi Anak Jalanan Perempuan

Mengamen sebagai sebuah profesi sekaligus penyaluran bakat di bidang seni bagi anak
inlanan perempuan, Menjadi unsk Inlenan  merupakan fenomena yang tok terpisahban di
kehidupan kota secarn kowehtif, Jiks dicermati, banyak anak jalanan perempuan yang
melakukan profesi ini mangais hidup di pioggir jalan, tapi sesungguhnya secarn skonomls,
mengamen belum akan meningkatkan tingkat ekonominya. Hal tersebut dupat kit lihar di
Pundaran Perjuangan  dimana terdapat anak jalanan petempuan yang bekena scbagai
pengamen, sudzh 2-5 tahun  meripakan fempat para pengamen jalanan yang menghibur para
penumpang Bis IAngkutan Kot dan 8is Antar Kota, Kehidupan perkotaan yang “fridimess
menyehibkan ketertarikan kepada selera hadup mewah yang melanda masyarakat hots sering
menarik mereka kepada rasa keinginan hidup berlebinon sehagai orang kota “mass Fowderfa "
inl tah yang menyebabkan hidup mereka menjadi boros. Selain ity fumtutan dari Keluarga utau
rihak lain untuk  memberikon Imbal halik atau setorn unng webagal  “resnance
memberikin tekuman bagi merehn wsh jakiian perempuan untuk menghasilkin wang yang
lebih banyak, ARBirnya menermuskan merckss ke en at faki-laki dewasa vy

mengansinban Letmdupan schs beraima gonak-amk (T



E Bmmnhulwmdnnmhhwmyehbmkhmmmm
,l terjecumus dan menjodi koiban esks, berikut divraikan sebagaimana hasil wawancara dengan
informan anak jalan perempuan yung teidentifikasi sebagai kocban Eska :

Jl a Koaéﬁltdnrpymgmiﬂdn

.! Fada umumnya ansk jalan perempuan berssal dari keluarga yang unghar
) ckonominya rendab  harus  berusshn  untuk mempertaharkan hidup  snggots
o4 kelunrganys dan  kebutuhan dirinyn, ini menychabksn seoeang nnak Jalanan

perempuan dari keluarga miskin dieksplotiasi oleh orng tuanya untuk mendapatkan
! vang yung cukup banyak dalam rangks membantu kondisi keluarganya yang serby
kzkurangan. Berikut divratkan pemyatann dari Informan FT ;
! Bagaimana kalou saya tidek carf uang siapa yang maw kasth wang untuk makan
adik 6 orang sedangkan orang tua cumt bekerja fadi tukang becak ity lagi
| Kalow tidak sakit fach sayu mengamen yamg gampang ya mau kerja opa lagi
sekolah cuma sampe SO, Terkadang Kalaw tidak dapat wang orang wa suka
wrarah, ya abhirnva kalaw ada yang mokir ngofak minum-minwn dan " samaol-
santai " v ditemeni saja kan manti dikasily wany lumayan
b. Karena iseng-iseng diajak temen

Terjerumas  menjadl Xorban  Eska bagi anuk jalanon perempuan, juga
! disebabkan digjak temenns s vang terlebih dari Jadi korban Eska, Sebagai anak remaju
yang masth muda sering Kali pergaulan dan periemanan menjadi satu kaidah
solidaritas disntam mereka di datam lingkungan nnak falanan perempuan, sehingea
sering kali anaks anak mengikuti asau mengkopi prilaku menyimpang dari sesama
J temannyn anak jalaman pecempaai. Seperti yang i unghapan EL berikut ini-

! * Mudaamulanyy diajak tewwenr ssenly penienin NOpIr-Sopir umgkol kadung
sugmessopsie s B dal dongho-kench kavak ik modo . g

: et sile it vt e seypuie - o Wik nisiR T Bisa main i teris ey

woyna ke




«. Kareno Sudah Pernsh Melakukannya,

‘Selain fukwremmldmdhjakokhwm.}ﬂslmmjldikm&u

'] sudah menjadi biasanya melakukannya , Hal ini diungkapkan SI sebagai beiikut
- " Ak itw stk wdan iadi kebiasaan, Same seperti kita makan, kalay rgpak
< I makan lapar khan, Ya kadang di atas anghot Kadang atau dibelakong patrid
o Sekali-sekalt dapat gecap (50 ribu) tapi kalau lagi baik ada juga yang ngasih
8| cepek (100 riku). Semucr dikivim buat arang wa, kodang-kadang orany tua
32 datang kesini mima duir be be he ™

) Informan EL menyatakan,

| “dulu pertama kali sayo “mlwn'mmmmmmmtm
: b’mdlnmwknblnmm&m;vmjm “ngelakuin  sama
Y yang lain kalo uda yaog navarin, ﬂlmvyndilammmm"

Hasil penelitien ini menunjukkan bahwa penyebab anak jatanan perempuan menjadi korban
I Eska dikarena kondisi keluarga yang miskin yang memaksa mereka untuk membanty
memenuhi kebutihan keluargnnye . sclain iy Juga karena Iseng-iseng disjak teman, dan
yeng paling mengejutkan peilohu Fska ini menjidi kebiasian otau kebutuhan untuk
mendapatkan uang.

4. Jaringan Eska Melibatkan Anak Jalonan Perempuan,

Jaringan sosial yang ada dilinghungan i sangat berpengaruh, dimana Jaringan
terebut menfasilitasi teefadings homunikasi dan interaksi yay memungkinkan twmbuhnya
kepercayann luy metmperhumt herjasmng deagan anak gulanan perempuan dengan pary
penggumimya . Dalum suaty linghungin ving terdagmat suat kefompok atau komanifas Vit
il identitas Dot st <ing Ll aban senali suoty seperungkan  hubwirisain

S Khtsion it spesitih Asak st skt melakokan sk | oska (i




- Bunderan Perjuangan akan berhubungan dengan banyak orang dari sesama pengamen, para
‘I sopir, pedagang asongan, preman, plink keamanan, dan pihak-pihak lain yang dekat dengan
] mereka berikur diuraikan sebagaimana hasil wawancars.

#. Pihak yang berhubungan dengan anok jalanan perempuan
Berkaitan dengan jaringan Esks pada anak jnlanan perempuan di Bunderan Perjuangan,
maka perlu diketahu dari informan dengan siapa saja mereka berhubungan selama
berada di Bundersn Perjuangan, dan bugaimana kedekatan mereka dengan pibak-pihak
tersehut Informan VI berikut ini

p Saya disini biasanye sama anak-anak jalonan KP dengan penjual-pernjual yang

beriualan minuman, biasanya fuga dengan oramg-orang yang datang kesini terus
! panggil buat “ngajak main it Ka&ngdamhdauuplrammn
| sendiri anak laki-laki yang mengamen disini.

Atau yang dikatakan SI berikat fni-
Saya disini yang biasa “hwbungan® selain dengan anak-anak falanan yang
macam-macee, ada juga “hubungan™ dongan penjual-penjual. ado yang sama
! nikang becak, tukang ek, ada fuga sama sopir, oda fuga dengan teman akrab
| atau pacar tapi paling sering anak jalanon dengan sesama anak jalanan karena
mereka teman-teman dising.

Berdasarkan unghopan dan infoeman penclitian keseluruhannya. mengungkapkan
babwa anak-anak jalanan pesempuan - Ji Bundern Peguangan tidak hanya herhubungan
dengan orang-oting yang sering ads i Bunderan Penuingan, mercka lebih melakukan
kegialan Eska  dengan suesama pengamen (anak falanon), orang-orang yang datang,

pedagany-pedagang vany ada, Lelumpok pengimen anak jatanan (KPJ), selain it mercka

Juga berbubungzan dengis Previeprennin, tiksng ofes,




b, Pilak yang melindungi #nak jalanan perempuan,
Setiap orang membutuhkan perlindungan dalam menjatani hai-harinya, anak jalanan

_'! perempuan yang ada di Bunderan Perjuangan kebanyakan berasal dari Sekitar Kelurahan
" Ww.mwimmmwmdiﬂmmjmmmmgmnjan
i atau melinduagi mereka. Informan VI mengatakan -

o Anak alanan perempuan di Bunderan Perjuangan in suling melindungi sesama anak

y Jalanan, seiain itu pengamen-pengamen latn membantu kalau dapot masaloh sarma orang

) lian. Anak jalanan yang mengamen sering sekali vibut sama tamu-tamay betum logs
1ama pamong praja vang biasa welarang mengamen

Informan FT mengatokan :
Disini anok jalanan saling menjaga tidek ada ovang lain Sung melindungi, poling jvga
orang-orang yvang biasa yang kemal sama mere, . seperti tukang parkir. penjual, arou i
pengasuh kita ibu NN dan Pak JH dari Dinsos
Informan EL menyutikan:
Ga oda yang menjaga saya secora ks, tapi kalo ada opa-apx sawa ngadu sama kakak

saya (vang Juga pengamen lelak) dan diar cukup ditokanl karena sudah cukup lama jaidi
! pengamen disini (7 tahunan)dan teman-temannya sesama premon disini cukup baik dun
banyak

Berdasarkan ungkapan darl informun penelitian Keseluruhanaya, mengungkapkan
bahwa mereka disin tidak sds yang melustungl jadi hidup sendiri-sendiri, mereka saling
membantu sesams pengamen yang ada di Bunderan Perjuungan, selain ity orang-orung yung
sering berada di Bundernn Perjuangan sepeni panjaga parkir, penjual minuman, premm,
kakak sampai iba dan bapak: asuh yane henal sama merekn Dengan adonys “pelinchuny

. mereha, anak galanan pecepuar di Bundean Perjumzan tdak imerasa takut meskipun s

orang dari luar vong mhengganges kinern mencki s Betkelompok. din sating menjug




mmdjm.%hﬁwmmﬁ-nnhhmghw
mengungkapkan bahwa :
Anak jalanan yang oda disini ada fuga yang foga. ada yang dijuge sama orang tmanya,
ada fuga sama penjual minuman, sama tukang parkis sampal prsman vony tlap hari ada
disini,
Dari pemnyatasn-pemyatazn diatas capnt disimpulkan berdisarkan hasil observasi
pencliti, keberadaan anak-anak jalanan dikawasan Bunderan Perjuangan ada yang lindungi
seperti orang tua mereka dan pihak-pihak yang ada dikawasan Bunderan Perjusngan seperti

penjual dan preman.

5. Pelaku Eksploitasi Terhadop Anak Jalanan perempuan :

Berkaitan dengan keberadasn anak jnlanan perempunn yung bekerjn mengamen
scbngai korban Eska i Bunderan Perjuungan, maka periu dikewmhui apakah mereka
melakukan sktivites Eska ada yang menyuruh atau memaksa mercka untuk bekerja mencari
uang, berikut unghapan informan dari yang din ketshyi tentang keberadaan anak jalanun
perempuan - Informan VI sebagai berikt

Bamyaknya anak jalanan yang perempuan vong mencarl “sambilan” ditvar mengamen
biasarya i “ana orang fianve, oda fuga wang diswrih sama peosan iapi sehaglan
Yang sudal kenal dekat sama it preman. basanve diberidan pelangganmya nntik reris
hars dapat 1wing,

Perdasarkun ungkapan dan nforman heselarvhannya, anak jalanan perempuan yang

menjodi karbon eska di Bandern Petiwangin I ada vang menvaral mereka untok

miclakuban Eska baik dovi onng tua nuercka, premmn - sanpasl penfes) minumas - Sankin

Petugns Dinas Sostal yang menjags Busdenun Perfirmgun mengrmphapkan haiiwa



. Anak jalaman disini dek kebanyakan menjadi “penjuat” karena disurih sama orang
I tuanya karena orang tianya sendivi yauy bawa kesint baru sengaja ditinggal, ada
Juga yang disuruhy sama pedagang divini sengaja dikayih uang, belum lagi yany

v] disurul sama preman disini makunya bamyak itu yang biasa  maksa-maksa minta
| wang kepada anak jalanan perempuon .

fl Dari perayataan-pemyataan diatas dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara,
.

) keberadaan Eska padu unak jalanan perempunn di Busderan Perjuangan dieksploitasi oleh
“

11 (rang-orang baik ity orang yang dekat seperti orang ten mereka dan pihak-pihak vang ada di
" Bunderan Perjuangan seperti penjual minuman dan preman,

1 orang

' tua

' e

) s /

o
. @s0ngan

Dari gambar distas dilibat balwa anak BN perempun senng dieksploitase aleh
ormag-orang yang ada di Bunderan Parjuanian. Dicksplidtasi ol anturn sesama anal, gl

Pevempuan dengan wnk by Laki-laki sl Sering e likaren meecka anripakan feoan

lan Rl merokin i Bunderag Prerjumngans. Dl e Raploitint sk galurin peserp




" oleh mmhmmmmhﬂnmmammdmw

menjualkan dagangannya,
n 6. Masalah Sosial yang Dihadapi Informan
¥
1 Masalah anak jalanan perempuan sebagal kothiun eska merupakan suatu hal ysny kurang
,’ fmeayenangxan yang mereka dapatkan baik ity dari teman mereka sendiri  maupun dari prhak.
i
pihak yang berhubung dengan meraka selama berada di Bunderan Perjuangan, berikut divraikan
"
i] sebagaimana hasil wawancara dengan informan -
1 3. Permasalahn dengan pihak-pihak tain,
1 masalah-masalah yang sering anak jalanan perempuan alami selama mengamen yang
| dengan orang-orang stay pihak-pihak yang ada di Bunderan Perjuangan seperti apa. Berikut
] odalal pernyataan dari anak jalsnan perempuan schagai informan Si:
l Kalau amak jalanan perempuman biasamt sehabls “main: ridak dikasih wang, jadi

sadikit tuga didapar. Kofay kayvak begitu biosanya ribur lagi sama pelunggan
! b. Tekanan yang dirasakan
‘ Tekanan-tckunan yang dialami gnak Jalanan perempuan selama terjun scbagal eska
seperti apa yang mereka dapatkan dari pibak-pihak yang berhubungan dengan mereka berikut
pemyataan dari informan F 1
Ada juga dirasakan amk perempuan divin kavenie anak jalanan yang iy clapeat wang

untuk bavar kannakan cumah lah keodit mon Tty Belum tagi kaloie sodvels serfoly
analam hanvak v Vet iocdils nutherd nlak

Informan EI




o o

Sudah fela: ada nhmuapnlaglnmm anak jalanan perempuan disini harus
mmmm«mwﬂm&mmmm belum lagi anak
jm”wmma:mkmmmw. kalaw tidak dapat wang tidak
pulang Juga kerumahnya, nmmbamtmadvdmtlmdd:m

Dari ungkapan informan penelitian, mengungkapkan bahwa anak Jalanun perempany
selama berada di Bunderan Pmngmmdwkmummdmm;ymddm
dengan mercka seperti orang s, dan piak-pilisk vang berhubungan dengan mercks yang
berada di Bunderan Pesjuangan seperti pedagang, preman. ank jalenan harus mendupatkan
vang untuk memenuh| kebutuhannya sehari-hari.

7. Harapan Anak Jalan Perempuan

Setiap diri sesorang yang menginginkan suutu hal, keberadsan nak Jatanan
perempuan di Bunderan Perjuanzan baniyak menyimpan masalah-masalah bagi diri mereka
m-mm&nmm&ﬁlmmhmpmmmm hasil wawancara dari
dijadikan informan penclitian,

Informan EL -

Harapan soya orany yang datang kesini tidak memandang sedeloh mata anai jalaman
pereipuaan apxr lagt vone menodi “herban meskipun melakukan e tidok bagus
dar tidak dibkargai tapi semie untiek isi perut.

Informan V| ;
Saya pengin bekerjo, wisal jodi pelavan Yoko, tapi mali mean nielamarnya, e i tahu
Limana cavanya Jadi pelivamt Toko mungkin fehib buik duripada egnrt] vehunamyg.
Berharap bisa ceper ket Jercholt yamg cacok xprent] pivr i St Yong sigue
angAey if)
infoeman FT -

Tlad e apms, Keedeae hiveg ook libita olek wniak-conk g divin hariang
hicoimnir pumcincons i vonss dhatvonge Kesiod tiohok Mo selatn MRt ook oo
et hin S v



Informan Si :

Saya cuma berharap dischun-tahun derikuinya bisa mendapat pekerjaan lain selain
begini terus daapmmmahunﬂrf,lmbamm

Berdasarkan ungkapan dari informan penelitian keselurahan, mengungkapkan bahwa anak
jalanan perempuan menyimpan basyak harapan-harapan yang berhubungan dengan kebe:adaan
mereka sebagai anak jalanan yany bekerja sebagai korban Esks tidak ingin dipandang scbefah
mata oleh orang-orang , mereka rerpaksa menjadi Eska hanya mencari uang untuk dapat bertahan
hidup, selain ity ada Jugs yang tidek ingin terus-terusan menjadi Esks  mereka ingin
mnmmsl-mmﬂmmmmmxdmermlinm
menikah karena usia svdah merasa cukup (17 tahun), khawatir tidak lagi
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:] KESIMPULAN DAN REKOMENDAS]

. A. KESIMPULAN

. ] Eksploitasi Scksual Komersial Anak (eska) adalah penggunsan anak untuk tujuan

“ sduuddeugmlmblhnmnﬁmdnhmbenmklainmwm&.wnﬁdijmmks.
I pematara atau agen, don pihak lain yang memperoleh keuntungan dari perdagangan
' seksualites anak tersebur,

Metade yang digunaken dalym penelitian ini adalah pendekatan kualitnsif dengan
design penelitian study Kasus terhadap 4 orang anak jatanan perempuan, dengan teknik
pengumpulan data wawancira mendalam yang didukung oleh observasi lapangan uniuk

) mendapatkan jawsban pertanyuin tentang  cmasaleh sosial yang dislami anak Jalanan
! mns&bmikorbm&hdcnm sub pertanyaon yaitu;

I Karakreristik informan,

Terdapnt 4 oring anak falanan perempuan yang tenindikasi korban Sska diantara 15 anak
Jalanman perempuan yang tergabuny di dalam Kelompok Pengamen Jafanan (KPI). Pada
umumnya mereka berumar antars 13 - 17 whun dan bekerjn sebagai pengamen dan
hidup dijalanan amara 4- 6 Jmn pethari serta sudaly berady di Jalanan selama 2- 8 tahun,

2. Situasi fatanin informan,

Avak jlusan perempan Brasinya prenginen dumkabiva sekitar A omag gk
Jabanin Kalay Nengien berkelompok biar tidak by nola demgn omng, Kesclarion

sl imengamen By Kikang enjinal agzistgan wrang lain weliin i paling




bermain sesama anak jalanan, Anak Jalanan perempuan ada yang jarang pulang bissanya
tidur di emper 10ko atau di dulam nngkot yang diparkir disekitas Bundersn Perjusngan .

. Faktor Penyebab Eska

- o
— —
-

" Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab ansk jalanian perempuan menjadi

kocban Eska dikarenz Kondis: kelunrga yang miskin vang memuksa mercka untuk

membantu memenuhi kebutuban keluarganya | selain ity jugs karena iseng-iseny dizjak

' teman, dan yang paling mengejutkan prilaku Eska ini menjadi kebissaan atau kebutuhan
untuk mendapatkan vang.

4. Jaringan Eska Infoeman,

Berdasarkan ungkapan dari informan penelitian keselurubannya, mengungkapkan bahwa

anxk-anak falanan perempuan di Bunderan Perjusngan tid.ak hanyu berhubungan denyar

Orang-orang yang sering ada di Bunderan Perjuangan, mereka lebih melakukan kegintan

¢ska dengan sesama pengamen (anak jalanan), orang-orang yang datang (pengunjung),

i pedagang-pedagang yang ada, kelompok pengamen anak jatanan (KPJ), selain ity meroka
Jugn berhubangan dengan premasn-preman, tukang ojeg.

5. Pihak yong mengeksploitasi infomun

Dari pernyatman-pemyatimn distgs dapat disimpulkan berdnsartkan hasil wawancara,
- keberadaan esko pada amuk gulanan pereripoan & Bundern Perjuangan dicksploitisi
oleh arng-orny Yaik i g yang deRil sepenty oang e mercka din piluk pibak

Yang ida i Dondern Petjuangan sepeni penjul minomgn dan P




6. Masalah Sasial informan

Dari ungkapan informan penelitian, mengungkapkan behwa anak jalanan perempuan
” aduubemdndﬂmdmn?eﬁmmmmdamtmuhund-imn&omgm|
N dekat dengan mereka sepertl orang 1wy, dan pihak-pibal yang berhubungan dengan
mercka yang berada di Bunderad Perjuangan seperti pedagany, preman. anak jalanan
harus mendapatkan uang untuk memenubi kebutuhannys sehari-hari.
7. Harapan informan dimass depan,

Berdassekan ungkapan dari informan penelitian keseluruhan, mengungkapkan bahwa
anak julanan perempusn  menyimpan banyak harapan-harspan yang berhubutgan
dengan keberadaan mereka sebagai unak jalanan yang bekerja sebagai korban eska tidak
ingin dinandang sebelah mata oleh enng-orng , mereka terpaksa menjadi eska hanya
mencari uang untuk dapat bestahan hidup. selain i ada jugs yang wdak ingin terus-
terusan nienjadi eska mereka ingin mendapakan pekerjaun yang layak dari pekerjzan
mereka sekarang dan ada pula yang ingin menikah karena usia sudah merasa cukup (17
tahun), khowarir tidak lagi bisa menarik pethatian pelanggan juga memss sudah cukup
lama mengamen di jalun,

Hasil penelitian Ini mesemukan bahwa;

I foktor penvebnb i amak menjadi horban Fska karena kemiskinan keluneganya dan
ada pilak yang semoanfaatkan heuntungan, armean exki tendiei dat urang sany dekat

* dengan anak gl PEFCENPLRI Vit Ienmin sesine nah sikwun, Pdagang minunmn,

Preman. sopie, & ojek. dan piteak fainga,




'l z&hsdmwmmhdengnhkmu fisik, kekerasan psikis, kekerasan sosial yang
‘ dialami informan selama menjadi korban Eska,

ﬂ 3. Pihak yang mengekploitasi yang utama adalah keluargn atau orng wa sendiri, kemudian
” orang-orang disekitar informan,

ﬁ 4. Harzaponnya bechenti jadi anak Jalanan dan memiliki pekenaan dan rumah sendiri.

. Kesimpulan masalah ‘sosial anak Jalanan yang menjadi korban Eska tidak berdin

sendifi tetspi merupakan  akumolasi dari permasaluh sosial laianys yang melingkupi
dinamika kehidupan kota dan masalah kemiskinan keluarga,

B, REKOMENDASI

-——

Untuk fw di rekomendasikar perlunya Program Dukungan Anak dan Keluarga (PDAK)
bagi anak jalanan perempuan Korban Eska meliputi

— —

1. Memperkuat pengasuhan dalam keluargy

Balwa kelusrga anak Jalanan perempuan banyak yang tidak mampu berfungsi sosial,
padehal pengasuhan dalam keluzegs adalah falan terbalk untuk membawa anak Kepedy

priloku yeng sotmatif
2. Membangun sistem perlindunyan anak

Babwa masalah aak haeps diatan metalui pembentutan sistem perliondungan baik

ditingkat institas maupen i Komunitas dengir Dis Sosjal shagist lemting secior

Prenangznian nsibals susil aab galamn PROCTIDIRI ferstionia e menind) horbn e




—_ =

3. Implementasi Standurt Pengasuhan

—_—

Bshwa selama ini pengasuhan kelunrga kurang di perhatikan sehingga Kemensos
mengeluarkan Pecaturan Menteri Sasial tentang standar nasional pengasuhan untuk
lembaga kescjshateraan sosial anak

-_ =

4. Program Preventif Keterpisshan Anak

=

Bllmnp:rludibuﬂpmnmunukmmphuu“ﬂplﬁadﬁ keluarga dan mencegah
anak terjun ke jalanan don diusshakan kembuali ke sekolah

—

5. Bantuan Stimulasi Bagi Keluarga

Bshwa diperlukan  bantuan  stimulant untk  meningkatkan kemampuan  ckonomi
keluarga miskin ugar mampu mencukupi kebutuhan keluarga terutiema untuk anak-anak
mereka

;
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POSTER PENELITIAN

PENELITIAN PUSKA PEREMPUAN: MASALAH ANAK PEREMPUAN KORBAN
EKSPLOITASI SEKS KOMERSIAL ANAK (ESKA) DI KOTA KARAWANG

" Ak itu x'h wdah fadi " kebiasoan” (hubungan seks). sama seperti kit
makan, kalau nggak makan lapar khar, Yo kadang di atas anghor  ataw
dibelakany pabrik. Sekali-sekali dopat gocap (50 ribw) tapi kalay raxip balk

F ada fuga yong ngasik cepek (100 ribu). Semua dikirim buat orang tua,
. kadang-kodany orang tug datang kesing minta duit”
n Eksploitasi Seksual Komersial Anak (Eska) adalah penggunasn anak untuk tujuen seksual

o dengan imbalan runai atay dalam bentuk fain antae unak, pembeli fasa seks, perantara atay

agen. dan pihak lain vang memperoleh keuniungan dori perdagangan seksualitas snak

I tersbul. Terdapat 4 orung anak jalaran perempuan Yyang terindikasi korban Eska diantara

IS anak jalanan perempuan yang tergabung di delam Kelompok Pengamen Julanan (KPS}

yanga anggotanya 33 orang anak, Pada umumnya mereka berumur antara 13 — 17 tahun dan

f | Hmjnhﬂmm&uhhpdﬂahnum&mksmmﬁmmhbuﬁndi
i Jalznan sefama 2- 5 tahun

Metode yang dlgunakan dalsm penelitian inl adslsh pendekatan kunlitasii dengan
] design penelition studi  kasus terhadap 4 orang ansk julanan perempuan, dengan teknik
pengumpulan data wawancara mendalam yang didukung oleh observasi lapangan dan studi
dokumentasi untuk mendapatkan Jawaban tentang masalah sosial yang dialami anak jalanan
l perempuan sebagai korban Eska dengan sub pertanyaan yaity karakteristik informan, siasi
jalenan informan, jsrngan ecks, masalah sasinl informun, pihak yang mengeksploitasi

! Informun dan harapan informan dimasa depan,

J Hasil penelition menemukan batnwa fakior penvebab utama anak menjadi korban
. Eska karena kemiskinan keluarganya dan ada piluk yuig memanfaatkan keuntungan,
l juringan cska terdiri dari arang yung dekat dengan anak jalanin perempuean vty teman

sexame anak jalunin, pedogany minumas, preman. sopir. (K ojek, don pihak Ininya, masalah

sosial terkait dengan keherason ik, kekerssan psikis, kekernsan sosial vang dinlami
) informon selama menjadi sorban Eska, Pikak yong mengekploitasi yang utama adalah
g keluarga otau orang 1 sendii, kemudian orang-ofing disekitar informan, harepannya
berbenti jndi anak ‘alanan daqn memili pekerjaan dan rumah sendiri.

Kesimpulan masalah sosial ik Flman yonge menjadi korban Eska tdak berdin
I sendini tetapi merupabin ahumulasi dari permasalah sosial Ininnya yang melinghupi
* dinamiia Kebidopar kota don masalaby Kesniskinan kel Untuk it i rekomendasikan
pecfunya Progeam Dukongan A, dan Reluaryn gl anak jalaman perempuan korbon Eshy

T Pencliit - Pasky Verompaninr e uombuaesse Busteersice NHum, Do Iy Lo,
AN I Kl Noitnanston \ING D000 4 welit Beriitiveats VI beonr e Aheute Nobanelfeinn AN







